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ABSTRACT
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Interactive communication is an effective two-way communication
model between individuals in educational institutions. A good strategy
is needed to have a positive impact on the institution. This study aims

to find out the efforts of public relations communication, the
communication media used by public relations, and the interactive
communication strategy of public relations to the parents of students
at MI Ma'arif Penanggungan. The research method used is qualitative
with case study techniques. Data was collected through the results of
literature studies, interviews, observations, and documentation. The
data analysis technique consists of three stages, namely data
condensation, data presentation, and conclusion drawn. The results
of the study showed: (1) public relations communication efforts to the
parents of Ml Ma'arif Penanggungan students are to provide and
provide institutional information and are open to questions and
answers with the parents of students; (2) public relations
communication media in the form of social media, print media, and
websites; and (3) public relations interactive communication
strategies to students' parents, namely mastering communication
techniques, utilizing social media, providing the best service in terms
of time, and holding deliberations.
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1. Pendahuluan.

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat dipisahkan dari bantuan orang lain (Afkarina, 2018).
Mereka bekerja sama satu sama lain untuk menyelesaikan pekerjaan dan memenuhi kebutuhan mereka
sehingga komunikasi menjadi dasar dalam interaksi (Hendra & Siti Saputri, 2020). Komunikasi berperan
sebagai alat utama dalam membangun hubungan antara individu dan kelompok, di mana pesan yang
disampaikan tidak hanya terbatas pada informasi, tetapi juga melibatkan aspek emosional dan sosial.
Barelson dan Steiner (Syafaruddin, 2015) mengungkapkan bahwa komunikasi adalah proses transfer
informasi, ide, emosi, dan makna dengan menggunakan teknik tertentu, seperti simbol, kata-kata, gambar,
dan grafik. Jadi, dengan menggunakan simbol, kata-kata, gambar, dan grafik, komunikasi memungkinkan
pemahaman yang lebih dalam, serta menciptakan interaksi yang efektif dalam berbagai situasi. Proses
transfer informasi ini dilakukan oleh seseorang ke orang lain atau forum. Salah satunya adalah di bidang
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pendidikan, komunikasi juga merupakan sarana penting dalam mewujudkan proses pengajaran dan
pembelajaran yang baik. Komunikasi di institusi pendidikan dapat dilakukan secara langsung atau tidak
langsung dengan melibatkan orang-orang di dalamnya, baik antara guru dan siswa, siswa dan siswa lainnya,
sekolah dan masyarakat, serta sekolah dan wali (Sahputra Napitupulu, 2019). Komunikasi yang dilakukan
oleh sekolah kepada orang tua siswa menggunakan bantuan hubungan masyarakat.

Sandyakala (Sandyakala, 2020) mendefinisikan hubungan masyarakat sekolah sebagai proses
komunikasi dua arah yang terstruktur antara lembaga pendidikan dan lingkungan internal serta eksternal
organisasi untuk membangun nilai dan pemahaman organisasi. Dengan demikian, hubungan masyarakat
dalam konteks sekolah tidak hanya berperan dalam menjaga hubungan baik dengan siswa, guru, dan staf,
tetapi juga dengan orang tua, masyarakat sekitar, dan lembaga pemerintah. Melalui komunikasi yang efektif
dan sistematis, sekolah dapat mengelola persepsi publik, membentuk citra positif, dan memastikan bahwa
pesan yang disampaikan sesuai dengan visi dan misi lembaga pendidikan. Proses ini juga membantu
meningkatkan partisipasi aktif berbagai pemangku kepentingan dalam mendukung pencapaian tujuan
pendidikan. Komunikasi yang dibangun akan lebih efektif jika bersifat dua arah dengan menekankan pola
interaktif antara komunikator dan komunikan untuk diberikan reaksi terhadap informasi yang disampaikan
atau respons langsung (Mustajib; Masrokan dan Sujianto 2023). Komunikator memberikan umpan balik
dalam bentuk komunikasi verbal, non-verbal, atau keduanya.

Dalam pencarian literatur yang dilakukan oleh peneliti, sebuah artikel oleh Barus (Barus, 2022)
menemukan bahwa komunikasi interaktif dari guru memiliki hubungan positif dengan hasil belajar. Itu
berarti jika komunikasi interaktif guru baik, maka hasil belajar siswa juga baik. Selain itu, komunikasi
interaktif dalam bentuk media pembelajaran memberikan kemajuan dalam pemahaman siswa. Ini
menunjukkan bahwa peran guru dalam menciptakan komunikasi interaktif yang efektif tidak hanya
berdampak pada penyampaian materi, tetapi juga mempengaruhi motivasi dan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Sebagai contoh, sebuah studi yang dilakukan oleh (Tamara et al., 2019) melaksanakan
percobaan pada siswa dengan menggunakan media interaktif dalam mata pelajaran sains dan mendapatkan
hasil bahwa 33% pengetahuan siswa meningkat saat evaluasi. Dari artikel yang ada, diskusi mengenai
artikel tentang strategi komunikasi interaktif yang dilakukan oleh humas lembaga pendidikan dengan orang
tua masih sangat terbatas. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai hal ini
dengan teknik studi kasus di lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyanh Ma'arif Penanggungan di Kota
Malang. Madrasah ini memiliki kedekatan yang intens dengan wali murid, yang terlihat dari hasil
pengamatan peneliti untuk melihat secara langsung bagaimana guru sebagai komunikator humas berbicara
dengan wali murid dengan semangat tinggi untuk mendiskusikan siswa.

Agar tidak memperluas diskusi penelitian dalam artikel ini, peneliti merumuskan fokus penelitian,
yaitu: pertama, bagaimana cara mengkomunikasikan upaya humas MI Ma'arif Penanggungan, kedua, media
apa yang digunakan oleh humas MI Ma'arif Penanggungan untuk berkomunikasi, dan ketiga, bagaimana
cara mengkomunikasikan strategi komunikasi interaktif humas dengan orang tua siswa di MI Ma'arif
Penanggungan. Diharapkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat memberikan wawasan kepada
lembaga pendidikan untuk lebih baik dan intens dalam menjalin komunikasi dengan orang tua guna
mendukung pengembangan siswa.

2. Metode.

Studi ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menyelami fenomena yang sedang diteliti dalam konteks yang
spesifik. Melalui metode studi kasus, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
tentang dinamika dan proses yang terjadi dalam situasi tertentu. Selain itu, metode ini memberikan
fleksibilitas dalam pengumpulan data melalui berbagai teknik, seperti observasi, wawancara mendalam,
dan analisis dokumen, memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi perspektif dari berbagai sudut
pandang yang berbeda. Dengan demikian, studi kasus dalam penelitian kualitatif sangat cocok untuk
memeriksa fenomena yang kompleks dan kontekstual.

Kumpulan data penelitian menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan informan
penelitian, yaitu kepala madrasah, operator, guru, dan wali murid di MI Ma'arif Penanggungan.
Selanjutnya, untuk mengetahui apakah data yang diperoleh benar dan valid, peneliti menggunakan
triangulasi sumber dan teknik sebagai pemeriksaan data setelah mengambil informasi dari informan.
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Selanjutnya, teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana (Miles et
al., 2014) mencakup pengkondensasian data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Lokasi penelitian berada di Madrasah Ibtidaiyah Ma'arif Penanggungan, Jalan Mayjend Panjaitan
Gg XVIII, Kecamatan Penanggungan, Desa Klojen, Kota Malang. MIS Ma‘arif Penanggungan memiliki
sejumlah keunikan yang membuatnya istimewa. Sekolah ini dikenal dengan suasana keluarga yang dekat
di antara semua anggotanya, baik guru, siswa, maupun staf, yang menciptakan lingkungan belajar yang
hangat dan harmonis. Selain itu, komunikasi yang baik dan terbuka dengan orang tua siswa menjadi salah
satu kekuatan sekolah ini, sehingga tercipta kerjasama yang solid dalam mendukung pengembangan
pendidikan anak. Menariknya, sekolah ini memberikan kesempatan belajar untuk semua anak tanpa
memandang kemampuan finansial, dengan menawarkan bebas biaya sekolah, sehingga biaya tidak menjadi
hambatan bagi anak-anak untuk mendapatkan pendidikan yang layak.

3. Hasil dan Diskusi.
3.1. Upaya Komunikasi Humas di Institusi Pendidikan

Para ahli setuju bahwa ilmu komunikasi termasuk dalam ilmu sosial dan terapan. Komunikasi telah
terjadi sejak 35.000 SM dengan penemuan pola komunikasi kuno oleh para ilmuwan (Hendra & Siti
Saputri, 2020). Penemuan pola komunikasi kuno ini menunjukkan bahwa sejak zaman prasejarah, manusia
telah memiliki kebutuhan untuk menyampaikan pesan dan informasi melalui simbol yang kemudian
berevolusi menjadi bentuk komunikasi yang lebih kompleks. Ini mengilustrasikan bahwa komunikasi,
dalam berbagai bentuknya, telah menjadi bagian integral dari kehidupan manusia untuk berinteraksi,
bertukar gagasan, dan mempertahankan kesinambungan budaya sejak ribuan tahun yang lalu. Dalam
terminologi, komunikasi adalah proses menyampaikan dan menerima informasi, pesan, ide, dan
pemahaman dengan menggunakan simbol yang mengandung makna dari individu ke individu lain untuk
mencapai tujuan tertentu (Mahadi, 2021). Menurut Effendy, komunikasi adalah proses menyampaikan
pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan tujuan untuk memberikan informasi, mengubah sikap,
pendapat, atau perilaku baik secara langsung maupun tidak langsung (Effendy, 2004). Jadi, komunikasi
didefinisikan sebagai proses pertukaran informasi dengan tujuan tertentu, baik secara langsung maupun
tidak langsung.

Dalam lembaga pendidikan, komunikasi adalah hal yang umum dan dilakukan setiap hari, mulai
dari proses pengajaran dan pembelajaran yang melibatkan komunikasi antara guru dan siswa, koordinasi
antar guru, pembinaan kepala sekolah kepada bawahannya, dan komunikasi antara sekolah dan pihak luar.
Komunikasi antara lembaga pendidikan dan pihak eksternal sering kali ditangani oleh bidang humas atau
hubungan masyarakat. Hubungan Masyarakat memiliki peran untuk memelihara komunikasi dua arah
kepada publik internal dan eksternal (W. P. Sari & Soegiarto, 2019). Peran ini penting karena komunikasi
dua arah memungkinkan hubungan masyarakat tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
mendengarkan umpan balik dari publik internal dan eksternal, sehingga menciptakan hubungan yang
harmonis dan saling menguntungkan. Dengan demikian, hubungan masyarakat dapat membangun
kepercayaan, memperkuat citra organisasi, serta mengantisipasi dan merespons berbagai isu atau tantangan
yang mungkin muncul. Oleh karena itu, hubungan masyarakat juga memiliki peran penting dalam
membangun kedekatan dengan pihak-pihak di luar lembaga pendidikan.

Madrasah Ibtidaiyah Ma'arif Penanggungan adalah salah satu madrasah di Kota Malang yang
memiliki hubungan baik dengan orang tua siswa. Keterikatan ini berkat upaya hubungan masyarakat
lembaga yang aktif memberikan informasi terkini terkait pengumuman, kegiatan, dan perkembangan siswa-
siswi mereka. Sekali lagi, peran hubungan masyarakat juga memberikan bantuan untuk menjembatani
komunikasi antara sekolah dan wali siswa (W. P. Sari & Soegiarto, 2019). Dalam menjalankan tugasnya,
tim hubungan masyarakat Ml Ma'arif Penanggungan terdiri dari kepala madrasah sebagai penanggung
jawab dan guru serta operator sebagai komunikator. Semua pengurus inti di Ml Ma'arif Penanggungan
memikul tanggung jawab penting dalam hubungan masyarakat.

Guru adalah komunikator utama di M1 Ma'arif Penanggungan yang memiliki tanggung jawab untuk
menjembatani komunikasi antara pihak eksternal, terutama wali siswa, dan madrasah dalam ruang lingkup
proses pembelajaran dan siswa. Komunikasi yang dilakukan oleh guru M1 Ma'arif Penanggungan adalah
dengan mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan atau memberi informasi kepada siswa tentang
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perkembangan mereka, masalah siswa, dan hal-hal terkait dukungan belajar siswa baik secara langsung dan
tatap muka atau secara tidak langsung melalui media komunikasi. Guru sebagai komunikator memberikan
informasi dengan cara yang ringkas, singkat, dan jelas sehingga informasi yang disampaikan tidak bersifat
pseudo. Komunikasi juga dilakukan dengan partisipasi, guru menerapkan keterbukaan dengan orang tua
untuk membahas perkembangan siswa dalam lingkungan rumah dan melibatkan orang tua untuk
mendukung pembelajaran siswa di luar sekolah. Dikonfirmasi juga kepada wali siswa bahwa dalam
memberikan informasi dan berkoordinasi dengan wali siswa, guru M1 Ma'arif Penanggungan sangat terbuka
dan aktif dalam merespons wali siswa. Selain itu, koordinasi yang dilakukan oleh guru kepada wali siswa
dapat dikatakan sering dan fleksibel kapan saja melalui media komunikasi WhatsApp.

Di sisi lain, operator sebagai komunikator pendukung berusaha untuk berkomunikasi dengan pihak
eksternal dalam lingkup operasional institusi dan menjembatani informasi dari luar institusi kepada kepala
madrasah. Dalam menyampaikan informasi kepada pihak eksternal, operator cenderung menggunakan
model linear atau satu arah. Model komunikasi linear adalah penyampaian informasi dari komunikator
tanpa mengharapkan timbal balik dari komunikator (Anggraini, 2017). Upaya dilakukan dalam komunikasi
untuk melaksanakan tugas hubungan masyarakat, operator MI Ma'arif Penanggungan menyampaikan
informasi umum melalui media sosial. Informasi yang disampaikan berupa pengumuman untuk wali murid,
pembaruan kegiatan madrasah, dan pembaruan profil madrasah di media sosial. Selain itu, operator sekolah
juga berperan sebagai penerima informasi dari luar, misalnya menindaklanjuti surat yang masuk dari pihak
luar dan berkoordinasi dengan kepala madrasah mengenai perkembangan situasi dan kondisi di luar
madrasah. Hal ini ditekankan oleh hasil pengamatan lapangan peneliti ketika di lokasi penelitian yang
melihat langsung operator mengelola informasi di situs web lembaga pendidikan yang disediakan oleh
Kementerian Agama Republik Indonesia.

() ® Sumber : EMES (Cut OFf 31 Dasember 2023) 2
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Gambar 1. Penyediaan Informasi Madrasah di Situs Web Pemerintah

Hubungan Masyarakat memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui
komunikasi yang baik dan memaksimalkan media yang tersedia (Rosi et al., 2022b). Begitu pula, peran tim
hubungan masyarakat di MI Ma‘arif Penanggungan memberikan dampak positif bagi institusi untuk
meningkatkan kepercayaan dan partisipasi wali murid di institusi tersebut.

3.2. Media Komunikasi Humas di institusi pendidikan.

Era modern menuntut setiap aspek kehidupan manusia untuk melakukan transformasi digital. Salah
satunya adalah di bidang hubungan masyarakat atau humas. Jika di masa lalu humas hanya menjalankan
tugasnya secara konvensional dengan bertemu langsung dengan orang lain dan menyebarkan informasi
secara lisan, sekarang mereka harus lebih dekat dengan media untuk berkomunikasi dengan publik
(Personal, 2021). Selain itu, keterampilan humas juga perlu ditingkatkan dalam bentuk menciptakan konten
yang menarik untuk ditampilkan di media sosial (Mahfuzhah & Anshari, 2018). Pendekatan terhadap
teknologi informasi perlu dilakukan karena konsumen akan lebih suka mencari informasi melalui media
sosial berdasarkan kenyamanan yang ada.
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Media sosial adalah salah satu media komunikasi dan publikasi yang sering digunakan oleh
masyarakat. Media sosial menurut Griessner (Mahfuzhah & Anshari, 2018) adalah situs web dan aplikasi
yang memungkinkan pengguna untuk membuat dan berbagi konten atau berpartisipasi dalam jaringan
sosial. Komunikasi tidak dibatasi oleh ruang, jarak, dan waktu untuk memberikan keberadaannya sendiri
di mata publik. Keberadaan ini mendukung penyedia informasi seperti hubungan masyarakat di lembaga
pendidikan untuk menjadi melek teknologi.

MI Ma'arif Penanggungan yang terdiri dari guru dan operator telah menggunakan teknologi
informasi modern atau media sosial untuk berkomunikasi dengan publik. Guru memberikan layanan tanya
jawab dan konsultasi untuk wali murid melalui media sosial WhatsApp. Melalui media sosial, mereka
membuat grup kelas yang berisi wali kelas dan wali murid dari masing-masing kelas. Jika guru akan
menyampaikan informasi atau wali murid bertanya kepada guru tentang hal umum, komunikasi akan
dilakukan melalui grup WhatsApp. Namun, jika informasi tersebut berkaitan dengan siswa secara pribadi,
baik dari guru atau wali, guru memberikan kesediaannya melalui pesan pribadi atau berbicara melalui
telepon pribadi. Ini memberikan akses mudah bagi orang tua untuk mendapatkan informasi tentang siswa.
Hal yang sama juga disampaikan oleh salah satu wali siswa bahwa keberadaan media sosial WhatsApp
memudahkan komunikasi dengan guru mengenai perkembangan belajar anak mereka, mulai dari
menanyakan nilai, perilaku siswa di kelas, dan pengumuman. Wali siswa juga mengatakan bahwa
penyediaan layanan melalui WhatsApp juga fleksibel.

Selanjutnya, operator dalam menyampaikan informasi juga menggunakan media sosial dalam
bentuk Instagram, Youtube, dan situs web yang disediakan oleh pemerintah. Dalam pengelolaan media
sosial, operator menciptakan konten menarik dengan memahami konsep penulisan konten yang baik dan
benar serta menguasai desain grafis yang berkualitas. Selain itu, pengelolaan situs web yang disediakan
oleh pemerintah hanya dilakukan kapan saja jika menerima instruksi untuk memperbarui profil madrasah
dari pemerintah kabupaten atau kota.

Meskipun penggunaan teknologi dalam menjalankan tugas humas telah dilakukan, penyebaran
informasi secara konvensional melalui lisan dan media cetak masih tetap dilakukan. Misalnya, informasi
tentang Pendaftaran Siswa Baru atau PPDB, MI Ma'arif Penanggungan mendistribusikan selebaran, brosur,
dan pamflet informasi PPDB. Selain itu, kunjungan ke sekolah taman kanak-kanak masih dilakukan.

3.3. Strategi Komunikasi Interaktif Hubungan Masyarakat di Lembaga Pendidikan.

Sejauh ini, tidak dapat disangkal bahwa implementasi komunikasi organisasi didasarkan pada
kebutuhan dan output yang ingin diperoleh oleh organisasi (Afkarina, 2018). Agar kemampuan humas
dalam berkomunikasi dapat memberikan dampak positif bagi organisasi, seperti membangun pendapat,
persepsi, dan citra yang baik. Diperlukan strategi untuk membangun komunikasi interaktif dengan wali
siswa untuk mendukung kesuksesan siswa (Barus, 2022).

Beberapa studi yang mengkaji strategi komunikasi hubungan masyarakat telah memperoleh hasil:

3.3.1  Masitah dan Syafiq (Masitah & Syafiq, 2017): strategi komunikasi untuk meningkatkan jumlah
siswa di SMP Muhammadiyah 1 Surabaya adalah memilih komunikator yang baik,
berkolaborasi dengan berbagai media cetak, memaksimalkan penggunaan media elektronik,
dan menggunakan media sosial sebagai sarana komunikasi.

3.3.2  Afkarina (Afkarina, 2018): strategi komunikasi hubungan masyarakat dalam membentuk opini
publik lembaga pendidikan adalah mengemas pesan komunikasi publik dengan baik.

3.3.3 Rosi, Nu'man, Sandiko, dan Rozi (Rosi et al., 2022): strategi komunikasi publik untuk
meningkatkan citra SMP Nurul Huda Paleyan Kapongan Situbondo adalah memanfaatkan
penyebaran berita dengan cara konvensional dan modern serta menjalin kerjasama yang baik
dengan pihak internal dan eksternal sekolah.

Dari hasil tiga studi ini, disimpulkan bahwa strategi komunikasi humas pada umumnya adalah: (1)
membentuk tim komunikator; (2) mengasah keterampilan komunikasi; (3) mengemas pesan atau informasi
yang akan disampaikan secara ringkas, padat, dan jelas; (4) menggunakan media komunikasi modern secara
optimal.
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Selanjutnya, komunikasi yang dilakukan oleh para guru Ml Ma‘arif Penanggungan kepada wali
murid dilakukan dengan model komunikasi yang interaktif dan partisipatif. Komunikasi interaktif adalah
komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih pada satu waktu dan akan menerima umpan balik
secara langsung (Syaifitri, 2021). Di MI Ma‘arif Penanggungan, kami berusaha untuk melakukan
komunikasi yang hidup dan mendapatkan umpan balik yang baik dari komunikator. Strategi yang dilakukan
di MI Ma'arif Penanggungan, dalam bentuk:

3.3.1  Menguasai teknik komunikasi, komunikator institusional belajar bagaimana berkomunikasi
dengan baik dan sesuai usia kepada wali murid. Selain itu, komunikator juga menganalisis
bagaimana cara berkomunikasi di lingkungan sekitar.

3.3.2  Menggunakan media sosial, ini sangat berguna bagi orang tua untuk menghubungi sekolah
kapan saja dan di mana saja. Selain itu, media sosial dapat memberikan informasi yang lebih
cepat dan lebih luas.

3.3.3  Memberikan layanan terbaik dalam hal waktu, humas institusi secepatnya memberikan
tanggapan dari wali murid jika ada pertanyaan atau informasi lainnya.

3.3.4  Selalu mengutamakan musyawarah, karena melalui forum musyawarah, komunikasi interaktif
akan hidup untuk memecahkan masalah institusi.

Dengan melaksanakan strategi ini, Ml Ma'arif Penanggungan memiliki hubungan yang sangat baik

dengan wali murid. Bahkan karena terjalinnya persahabatan yang baik, orang tua memiliki kepercayaan
tinggi untuk mempercayakan anak-anak mereka atau saudara mereka ke sekolah ini.

4. Kesimpulan.

Upaya komunikasi hubungan masyarakat (PR) di lembaga pendidikan memiliki peran penting
dalam menciptakan hubungan harmonis antara lembaga, wali murid, dan masyarakat. Di Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Ma'arif Penanggungan, strategi komunikasi ini dikelola oleh kepala madrasah, guru, dan
operator sebagai tim komunikator. Para guru menjembatani komunikasi antara orang tua dan madrasah,
baik secara langsung maupun melalui media sosial seperti WhatsApp, untuk menyampaikan perkembangan
siswa. Sementara itu, para operator mendukung komunikasi dengan mengelola media sosial seperti
Instagram, YouTube, dan situs web pemerintah untuk menyampaikan informasi umum, memperbarui profil
lembaga, dan menindaklanjuti informasi dari pihak eksternal. Peran ini menunjukkan bagaimana
komunikasi yang efektif dapat meningkatkan kepercayaan dan partisipasi orang tua dalam lembaga.

Penggunaan media komunikasi modern adalah strategi utama hubungan masyarakat di Ml Ma'arif
Penanggungan dalam mendukung interaksi dengan publik. Media sosial seperti WhatsApp digunakan untuk
konsultasi dan koordinasi yang fleksibel dengan orang tua siswa, sementara Instagram dan YouTube
digunakan untuk mempublikasikan kegiatan madrasah. Selain itu, penyebaran informasi konvensional
seperti brosur dan kunjungan langsung ke sekolah taman kanak-kanak masih dilakukan untuk menjangkau
lebih banyak pihak. Pendekatan komunikasi ini yang menggabungkan media modern dan tradisional
memberikan dampak positif dalam membangun citra institusi yang transparan, responsif, dan inovatif.

Strategi komunikasi interaktif dan partisipatif di M1 Ma'arif Penanggungan juga merupakan kunci
dalam membangun hubungan yang kuat dengan orang tua siswa. Komunikasi dilakukan dengan pendekatan
musyawarah, tanggapan cepat, dan pelayanan terbaik, serta penguasaan teknik komunikasi yang relevan.
Dengan memanfaatkan media sosial dan interaksi langsung, madrasah menciptakan komunikasi yang hidup
dan mendapatkan umpan balik yang konstruktif. Hubungan baik ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan
orang tua tetapi juga menjadikan madrasah sebagai pilihan pendidikan bagi generasi mendatang,
memperkuat reputasi dan daya saing institusi.
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